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ANALISIS KETEBALAN LAPISAN SEDIMEN (h) BERDASARKAN 

PENGUKURAN MIKROTREMOR DI DAERAH RAWAN LONGSOR 

PADUKUHAN SABRANG KIDUL, KULON PROGO 

 

Fitrianingsih 

17106020027 

 
INTISARI 

Penelitian yang dilakukan di Padukuhan Sabrang Kidul, Desa Purwosari, 

Kecamatan Girimulyo terkait potensi bencana tanah longsor berdasarkan nilai 

Ketebalan Lapisan Sedimen (h). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

frekuensi predominan (fo) dan faktor amplifikasi (Ao) serta mengetahui ketebalan 

lapisan sedimen (h) berdasarkan nilai kecepatan gelombang geser dengan 

kedalaman 30 meter (Vs30). Akuisisi data mikrotremor dilakukan sebanyak 24 titik 

pengukuran dengan interval antar titik adalah ±300 meter di Padukuhan Sabrang 

Kidul. Data mikrotremor dianalisis menggunakan metode HVSR. Data kecepatan 

gelombang geser kedalam 30 meter (Vs30) dengan menggunakan data parameter 

USGS. Hasil penelitian menunjukan nilai  frekuensi predominan berkisar antara 

2,26 Hz sampai 9,95 Hz, nilai faktor amplifikasi berkisar antara 1,09 sampai 23,08, 

nilai ketebalan lapisan sedimen 12,22 meter sampai 53,07 meter serta nilai 

kecepatan gelombang geser permukaan Vs30 berkisar antara 365 m/s sampai 545 

m/s. Berdasarkan hasil analisis litologi penyusun di daerah penelitian didominasi 

oleh tipe tanah lunak hingga batuan lunak terdiri dari tanah, batu gamping pasiran, 

batu gamping dan batu beku. 

 
KATA KUNCI: Ground Profiles Vs30 USGS, Ketebalan Lapisan Sedimen (h), Metode HVSR, 

Mikrotremor.  
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MOTTO 

 

“Jangan putus asa, atau sedih.” 

 

-QS. Ali Imran: 139- 

 

 

 

 

 

"Cara terbaik untuk memprediksi masa depan adalah dengan 

mempersiapkannya"  

 

-Alan Kay-  

 

 

 

 

 

"Kamu dilahirkan untuk menjadi apa adanya dirimu,  

bukan untuk menjadi sempurna." 

 

-Fitrianingsih- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan curah hujan 

yang tinggi menyebabkan permukaan tanah mudah mengalami longsor. Intensitas 

hujan yang tinggi memiliki dampak yang buruk bagi tanah di perbukitan. Daerah 

Istimewa Yogyakarta memiliki dua perbukitan yaitu di sisi barat dan sisi timur. Sisi 

barat berada di Kabupaten Kulon Progo dan sisi timur berada di Kabupaten 

Gunungkidul. Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah yang dilintasi oleh 3 

perbukitan. Perbukitan yang membentang di Kabupaten Kulonprogo yaitu 

Perbukitan Gajah, Perbukitan Ijo dan Perbukitan Menoreh (Hartono HG, 2017). 

Padukuhan Sabrang Kidul, Desa Purwosari, Kecamatan Girimulyo Kabupaten 

Kulon Progo berada Perbukitan Menoreh dengan topografi ketinggian 500 mdpal 

sampai dengan 850 mdpal dan termasuk dalam kategori perbukitan bergelombang 

berada pada formasi Kebobutak dan formasi Jonggrangan. Letak geografis daerah 

penelitian pada bagian utara berbatasan dengan Dusun Tegalsari, pada bagian barat 

berbatasan dengan Kabupaten Purworejo, untuk bagian timur berbatasan dengan 

Dusun Jonggrangan, bagian selatan berbatasan langsung dengan Dusun Sibolong. 

Allah SWT berfirman pada Al-qur’an surat An Naml ayat 88 tersebut 

berkaitan dengan gerakan gunung-gunung disebabkan oleh kerak bumi. 
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Artinya : “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap                             

di tempatnya, padahal dia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan 

Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (An Naml 27:88).  

Ayat tersebut secara tidak langsung menceritakan tentang pergerakan tanah 

yang dapat mengakibatkan bencana, seperti gempa bumi, amblesan tanah dan tanah 

longsor. Salah satu bencana yang tersirat dalam ayat diatas adalah tanah longsor. 

Tanah Longsor di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti curah hujan, kemiringan 

lereng, pergerakan tanah yang menimbulkan getaran, dan bidang lemah pada massa 

batuan (BPBD DIY, 2021). Tanah longsor terjadi secara menyeluruh di Kabupaten 

Kulonprogo dikarenakan daerah perbukitan, salah satu yang terjadi bencana tanah 

longsor adalah di Kecamatan Girimulyo. Kecamatan Girimulyo terdiri dari 4 desa 

yaitu di Desa Pendoworejo, Desa Giripurwo, Desa Purwosari dan Desa Jatimulyo 

yang berada di Kecamatan Girimulyo (BPBD Kabupaten Kulon Progo, 2021). Desa 

Purwosari merupakah salah satu  desa dengan kategori wilayah tanah longsor 

sedang hingga tinggi. Padukuhan Sabrang Kidul terletak di Desa purwosari  dengan 

intensitas kerawanan tanah longsor di Padukuhan Tersebut adalah sedang, dapat 

dilihat pada Gambar 1.1 yang merupakan peta persebaran bahaya tanah longsor di 

Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta.
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= Daerah penelitian 

  
Gambar 1.1 Peta Persebaran Tanah Longsor Kabupaten Kulon Progo dari BPBD (Modifikasi dari 

BPBD Kulon Progo, 2021) 
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Peristiwa tanah longsor yang terjadi di Padukuhan Sabrang Kidul, Purwosari, 

Girimulyo, Kulon Progo pada tanggal 5 November 2021 yang dikutip dari 

Liputan6.com pada tahun 2021 dengan keterang “menurut keterangan warga 

sebelum terjadi tanah longsor di lokasi kejadian warga dusun Sabrang Kidul 

dikagetkan dengan suara dentuman keras” setelah diketahui ternyata suara 

dentuman tersebut berasal dari tanah yang ambles sedalam lima meter dan lebar 

tiga meter dengan kondisi bangunan juga terbelah menjadi dua di sebuah rumah. 

Peristiwa tanah ambles di Padukuhan Sabrang Kidul merupakan salah satu resiko 

yang terjadi  pada saat hujan lebat dengan intensitas yang tinggi dan mengakibatkan 

bencana bagi warga yang tinggal di daerah perbukitan dan lereng perbukitan 

(Liputan 6, 2021).  

 

Gambar 1.2 Bukti Longsoran di Padukuhan Sabrang Kidul pada tanggal 5 Maret 2020 
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Tanah bergerak salah satunya pada saat terjadi bencana tanah longsor dengan 

intensitas yang cukup besar, dapat mengakibatkan banyaknya kerugian materil dan 

hilangnya nyawa. Dampak materil tanah longsor berupa kerusakan lingkungan, 

pemukiman, lahan pertanian, properti dan infranstruktur. Salah satu peristiwa tanah 

longsor yang pernah terjadi di Padukuhan Sabrang Kidul yakni pada tanggal 5 

Maret 2020 yang menimpa perkebunan buah salak dan rumah warga. Longsor 

tersebut juga mengakibatkan enam keluarga harus mengungsi ke daerah yang lebih 

aman dan terhindar dari bahaya bencana tanah longsor. 

Upaya mengurangi risiko tanah longsor dan untuk mendukung mitigasi bencana di 

daerah penelitian yakni Dusun Sabrang Kidul maka perlu dilakukan analisis 

ketebalan lapisan sedimen dengan menggunakan parameter data Vs30 yang di 

peroleh dari USGS di wilayah penelitian tersebut. Salah satu langkah mitigasi 

bencana yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan analisis pada daerah yang 

berpotensi mengalami tanah longsor dengan melihat ketebalan lapisan sedimen atau 

ketebalan lapisan lapuk. Analisis dilakukan dengan menghubungkan nilai Ao, fo 

dan ketebalan lapisan sedimen dengan menggunakan data Vs30 USGS di daerah 

penelitian menggunakan metode mikrotremor. 

Uraian di atas menjadi latar belakang dilakukannya penelitian dengan judul 

analisis ketebalan lapisan sedimen berdasarkan pengukuran mikrotremor di derah 

rawan longsor Padukuhan Sabrang Kidul, Kulon Progo 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, diperoleh rumusan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Berapakah nilai frekuensi predominan dan faktor amplifikasi di Padukuhan 

Sabrangan Kidul, Desa Purwosari, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon 

Progo? 

2. Berapakah nilai ketebalan lapisan sedimen berdasarkan nilai amplifikasi dan 

nilai Vs30 di Padukuhan Sabrangan Kidul, Desa Purwosari, Kecamatan 

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo? 

3. Bagaimana hubungan antara ketebalan lapisan sedimen dengan frekuensi 

predominan dan faktor amplifikasi terhadap Daerah rawan longsor Padukuhan 

Sabrangan Kidul, Desa Purwosari, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon 

Progo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai frekuensi predominan dan faktor amplifikasi.  

2. Mengetahui nilai ketebalan lapisan sedimen berdasarkan nilai faktor 

amplifikasi dan nilai Vs30 USGS. 

3. Menganalisis ketebalan lapisan sedimen berdasarkan frekuensi predominan 

dan faktor amplifikasi terhadap Daerah rawan longsor. 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan data Primer 

miktrotremor sebanyak 24 titik di wilayah Padukuhan Sabrangan Kidul, Desa 

Purwosari, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo berdarkan nilai 

ketebalan lapisan sedimen (h).  
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bidang Akademis 

Hasil dari penelitian diharap dapat menjadi salah satu pendukung di bidang 

akademis kajian yang relevan. Sumbangsih atau dukungan tersebut terkait 

dengan pengembangan ilmu geofisika dan dapat menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

b. Bagi Masyarakat 

Dengan mengetahui ketebalan lapisan sedimen (h), informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai rujukan dan penambahan pengetahuan oleh warga setempat 

dan digunakan untuk menentukan tindakan pengelolaan tanah di Padukuhan 

Sabrang Kidul Kelurahan Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon 

Progo. 

c. Bagi Penulis  

Adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai jembatan untuk lebih mendalami 

bidang minat geofisika khususnya metode mikrotremor dalam topik ketebalan 

lapisan sedimen (ℎ). 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi atau bahan 

rujukan ketika melakukan jenis penelitian serupa atau penelitian di lokasi yang 

sama. Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan tingkat kredibilitas 

dari penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Nilai frekuensi predominan (fo) di area penilitian berada pada kisaran 

2,26 Hz s.d. 9,95 Hz. Nilai faktor amplifikasi (Ao) area penelitian berada 

pada kisaran 1,96 s.d 23,08.   

2. Nilai Vs30 di area penilitian berada pada kisaran 365 m/s s.d. 545 

m/s.Nilai ketebalan sedimen (h) di area penilitian berada pada kisaran 

12,22 meter s.d. 46,01 meter.   

3. Ketebalan lapisan sedimen tertinggi terdapat di T01. Bersarkan nilai 

ketebalan lapisan sedimen 46,01 meter (tinggi), dimana frekuensi 

predominan yang dihasilkan 2,96 Hz (rendah), dan faktor amplifikasi 

10,12 (tinggi) dengan ketebalan lapisan sedimen yang tinggi maka 

keadaan tanah dan padatan batuan yang lunak sehingga rentan bencana 

tanah longsor pada musim hujan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan 

yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang dilakukan peneliti 

selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:  

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak titik 

lokasi dan memperluas area kajian penelitian dengan jarak yang lebih 

kecil sehingga hasil yang dihasilkan lebih akurat.   

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk mendalami kasus 

ketebalan lapisan sedimen pada area kajian sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya bencana.  
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